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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI DENGAN
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS PADA ANAK
USIA 5-6 TAHUN DI TK PKK SULUSUBAN KECAMATAN SEPUTIH
AGUNG KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

EKA PUTRI DESY RAHMAWATI SHOLEHA

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan motorik halus
anak usia 5-6 tahun di TK PKK Sulusuban. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara metode demonstrasi dengan pengembangan
keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK PKK Sulusuban. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian eksplanatif dengan metode
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B1 yang
berjumlah 30 anak, terdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi. Analisis data menggunakan
jenis korelasi product moment sebesar 43%. Hasil penelitian ini berarti ada
hubungan yang sedang dan bernila positif antara metode demonstrasi dengan
kemampuan motorik halus anak.

Kata Kunci : anak usia 5-6 tahun, metode demonstrasi, motorik halus.



ABSTRACT

RELATIONSWITH THE USE OF DEMONSTRATION METHOD
DEVELOPMENT OF FINE MOTOR SKILLSIN CHILDREN AGED 5-6
YEARSIN KINDERGARTEN PKK SULUSUBAN WHITE ASDISTRICT
COURT CENTRAL LAMPUNG

By

Eka Putri Desy Rahmawati Sholeha

The problem in this research aimed still poor fine motor skills of children aged 5-
6 years in kindergarten PKK Sulusuban. This research aimed to know the
corelation between the method of demonstration by the development of fine motor
skills of children aged 5-6 years in kindergarten PKK Sulusuban. This study uses
a guantitative research, this type of research explanatif with the correlation
method. The population in this study is a protege of B1 group totaling 30 children,
consisting of 16 boys and 14 girls. Data collection techniques were used that
observation. The data analysist using type of correlation product moment abilities
43%. The result of the study this means that there is a medium and are positive
between the method of demonstration with fine motor skills of children.

Keywords: children aged 5-6 years, method of demonstration, fine motor skills.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana atau upaya yang efektif untuk mencerdaskan
anak bangsa. Melalui pendidikan anak dapat mengembangkan potensi pada
dirinya. Usia dini merupakan masa dimana seorang anak berada pada usia
emas (golden age), dimana anak sedang dalam tahap pertumbuhan dan

perkembangan yang paling pesat baik fisik maupun mentalnya.

Program Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan yang
ditujukan kepada anak sgak lahir hingga umur 6 tahun dengan cara
merangsang dan membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesigpan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kurikulum 2013 Pasal

1 dinyatakan bahwa:

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD,
merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sgjak
lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan Iebih lanjut.



Pendidikan anak usia dini diselenggarakan dengan memberi keteladanan,
membangun kemampuan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelgaran. Proses kreatif dan inovatif dilakukan melalui
kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak

untuk berpikir kritis, dan menemukan hal-hal baru.

Berdasarkan Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang Standar Nasional
PAUD terdapat berbagai aspek yang harus dicapai anak yaitu mencakup
aspek nilai agama dan mora, fissk motorik, kognitif, bahasa, sosia
emosional, serta seni. Keenam aspek tersebut sangat penting untuk
dikembangkan sgjak usia dini untuk bekal menuju pendidikan selanjutnya,
keenam aspek tersebut dapat dioptimalkan menggunakan berbagai variasi

model pembelagjaran.

Perkembangan anak usia dini pada usia 5-6 tahun merupakan bagian dari
perkembangan manusia secara keseluruhan. Perkembangan pada usia ini
mencakup perkembangan fisik dan motorik, kognitif, sosial emosional, dan
bahasa. Masa ini menurut Ebbeck dalam Masitoh (2007:2.12) merupakan
masa pertumbuhan yang paling hebat dan sekaligus paling sibuk. Pada masa
ini anak sudah memiliki keterampilan dan kemampuan walaupun belum

sempurna.

Keterampilan motorik halus adalah pengorganisasian  penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, keterampilan

yang mencakup pemanfaatan dengan alat-alat untuk bekerja dan objek yang



kecil atau pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan

lain-lain.

Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif melakukan
berbagai eksplorasi dalam kegiatan bermain, maka proses pembelgaran
ditekankan pada aktivitas anak dalam bentuk-bentuk belgjar sambil bermain.
Belgar sambil bermain ditekankan pada integrasi pengembangan potensi di
bidang fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegens (daya pikir, daya

cipta, kecerdasan emosi).

Melalui bermain anak dapat mengembangkan fisik motorik baik motorik kasar
maupun motorik halus. Dalam permainan motorik kasar adanya gerakan-
gerakan yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot besar seperti berjalan,
melompat, berlari dan melempar, sedangkan perkembangan keterampilan
motorik halus yaitu gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot
kecil terutama gerakan dibagian jari-jari tangan seperti menulis, menggambar,

melipat, menggunting, meronce, meremas, memegang sesuatul.

Perkembangan motorik halus anak usia dini akan berkembang secara optimal
jika mendapatkan stimulasi yang tepat. Perkembangan motorik halus dapat
distimulus dengan melakukan aktivitas seperti bermain meronce. Bermain
merupakan metode belgjar yang mengambil dari berbagai permainan, baik
permainan yang sudah disediakan, maupun permainan yang diciptakan sendiri
untuk menciptakan suasana belgjar yang menarik dan menyenangkan. Anak
bermain sesuai dengan tahapan usianya, dengan menggunakan pikirannya

sendiri, perasaannya sendiri, pengertiannya sendiri dan dunianya sendiri.



Berdasarkan prasurvei yang dilakukan pada tanggal 12 Oktober 2015 di kelas
B TK PKK Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung
Tengah terhadap kemampuan motorik halus dalam kemampuan koordinasi
mata dan tangan menunjukkan 15 anak dari 30 atau sekitar 50 % anak usia
dini memiliki kemampuan keterampilan motorik halus yang masih rendah. Hal
ini ditandai dengan kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh guru masih
calistung (membaca, menulis, berhitung), sebagian besar jari-jari tangan anak
masih kaku, anak belum terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri,
anak belum mampu melakukan gerakan koordinasi mata dan tangannya seperti
aktivitas bermain meronce, guru dalam melaksanakan proses pembelgaran
cenderung monoton tidak melalui metode bermain, sehingga tidak

menstimulus pengembangan motorik halus anak.

Berdasarkan pengamatan, telah terjadi permasalahan perkembangan anak,
terutama pada perkembangan motorik halus. Motorik halus anak belum
berkembang secara optimal terlihat saat anak cenderung merasa bosan ketika
proses pembelgaran berlangsung, terkadang anak terlihat main sendiri, serta
ada anak yang tidak mau mendengarkan guru berbicara, dan tidak mau
menyelesailkan tugasnya. Menunjukkan kegiatan proses pembelgaran yang
masih kurang aktif dikarenakan kurangnya media permainan dalam
mendukung kelangsungan proses pembelgaran siswa. Akibatnya proses
pembelgaran yang dilaksanakan oleh pendidik masih monoton dan berpusat
pada guru (teacher center) dalam belgar karena hanya menggunakan buku
dan papan tulis sebagai media pembelgaran. Dengan demikian perlu

dilakukannya perbaikan dan inovasi untuk meningkatkan mutu pembelgaran



yang berkualitas dan meningkatkan kualitas pendidikan dengan harapan

mampu mengembangkan kemampuan motorik halus anak.

Oleh karena itu peneliti menggunakan metode demonstrasi. Melalui metode
ini anak lebih terarah belgjarnya dan dapat melihat langsung bagaimana suatu
proses berlangsung selain itu dapat membantu meningkatkan daya pikir dan
kemampuan motorik halus anak terutama kemampuan motorik halus dalam
peningkatan kemampuan memegang, mencoret dan kemampuan koordinas
tangan dan mata anak, berpikir nyata dan berpikir luas. Metode demonstrasi
juga digunakan untuk membangun pengetahuan pada anak, yaitu dengan cara
menunjukkan atau memperagakan suatu tahapan keadian, proses, dan

peristiwa.

Melalui metode ini anak lebih mudah mempel gjarinya dengan cara menirukan
seperti apa yang dilakukan oleh guru, didalam ha ini guru menunjukkan,
mengerjakan dan menjelaskan apa yang sedang dilakukannya (showing, doing,
telling). Sehingga membuat anak merasa senang, anak tidak merasa bosan, dan
anak senang menggerakan tangan dan jari-jarinya untuk membuat berbagai
bentuk. Anak merasa aktivitas yang mereka jalani merupakan sebuah hal yang

baru dan kegiatan yang tidak monoton.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan mengangkat judul skrips “Hubungan Penggunaan Metode
Demonstrasi dengan Pengembangan Keterampilan Motorik Halus pada Anak
d TK PKK Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung

Tengah”.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikass masalah

penelitian ini adalah :

1. Kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru mash calistung
(membaca, menulis, berhitung).

2. Masih rendahnya pengembangan keterampilan motorik halus pada anak.

3. Anak belum terampil dalam menggunakan tangan kanan dan kiri.

4. Mediapembelgaran yang kurang menarik.

5. Kemampuan mengkoordinasikan antara mata dan tangan masih rendah.

6. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran cenderung monoton tidak
melalui metode bermain, sehingga tidak menstimulus pengembangan

motorik halus anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka pendliti
membatasi masalah yaitu (1) kurangnya penerapan metode demonstrasi dan

(2) rendahnya keterampilan motorik halus.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas digjukan rumusan
masalah sebagai berikut apakah ada hubungan penggunaan metode
demonstrasi dengan pengembangan keterampilan motorik halus pada anak
usia 5-6 tahun di TK PKK Sulusuban Kecamatan Seputih Agung Kabupaten

Lampung Tengah.



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui hubungan antara metode demonstrasi dengan pengembangan
keterampilan motorik halus anak di TK PKK Sulusuban Kecamatan Seputih

Agung Kabupaten Lampung Tengah.

F. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk lembaga, siswa,
dan guru. Adapun kegunaan dan maanfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Sebaga sumber informasi dan referensi dalam pengembangan motorik
anak terutama pada gerakan motorik halus atau koordinasi gerakan mata
dan tangan, khususnya dengan menggunakan metode demonstrasi anak

dapat melihat langsung bagaimana suatu proses berlangsung.

2. Manfaat Praktis

1. Bagi sekolah

Sebaga bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-
praktik dalam meningkatkan proses kegiatan pembelgaran khususnya

dalam pengembangan motorik halus anak.



2. Bagi guru
Sebagai sumber informasi dan referensi dalam pengembangan proses
pembelgaran di kelas dengan menggunakan berbagai metode yang
membuat anak lebih berfikir kritis, lebih kreatif, senang, tidak merasa
bosan dan efektif serta membantu anak dalam mengeksplorasi

keterampilannya sesuai dengan imajinasinya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Keterampilan Motorik

Perkembangan motorik halus anak usia taman kanak-kanak ditekankan pada
koordinasi gerakan motorik halus, dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan
meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari-jari
tangan. Pada usia 4-6 tahun, koordinasi gerakan motorik halus berkembang
sangat pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan
visual motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan, lengan,
dan tubuh secara bersamaan antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis

atau menggambar.

Menurut Suherman dalam Sumantri (2005:123) tentang pengembangan
keterampilan motorik tidak hanya mengembangkan aspek fisik anak
sgja akan tetapi memandang seluruh aspek anak usiadini sebagai subjek
yang dididik melalui pemberian berbagal pengalaman gerak.
Berdasarkan paparan di atas tentang teori pengembangan keterampilan
motorik anak dapat disimpulkan bahwa dengan mengembangkan semua

aspek, dengan begitu pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini akan

terstimulus dengan baik.
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1. Perkembangan Motorik Halus

Motorik halus mengembangkan kemampuan anak dalam penggunaan otot-
otot jari, khususnyaibu jari dan jari telunjuk. Perkembangan motorik harus
diberi stimulus sgjak dini agar tidak terhambat untuk mengembangkan
seluruh perkembangan yang dimiliki anak salah satu aspek perkembangan
anak yang harus diberi stimulus ialah aspek perkembangan motorik anak.

Kemampuan motorik halus ada bermacam-macam antaralain:

a. Menggenggam (grasping)
1. Palmer Grasping
Anak menggenggam sesuatu benda dengan menggunakan telapak
tangannya. Biasanya anak usia dini dibawah 1,5 tahun lebih
cenderung menggunakan genggaman ini. Anak merasa lebih mudah
dan sederhana dengan memegang benda menggunakan telapak
tangan. Kadang kita bisa mengamati anak memungut kismis, tetapi
kemudian sering diacak-acak memaka telgpak tangan. Karena
motorik halus yang belum berkembang dengan baik, maka anak
perlu mendapatkan aat-alat yang lebih besar untuk melatih motorik
halusnya. Jangan memberi crayon/kuas yang kecil pada anak usia
1,5-2 tahun, tetapi gunakan yang lebih besar. Demikian pula jika
memberikan piring, gunakan piring yang lebih cekung dan sendok
yang lebih panjang dan kecil, sehingga ketika anak mengambil

sesuatu dari piringnya, ada penahan pada dinding piring.



"

2. Menjimpit (Pincer grasping)
Perkembangan motorik halus yang semakin baik akan menolong
anak untuk dapat memegang tidak dengan telapak tangan, tetapi
dapat menggunakan jari-jarinya. Ketika anak sedang makan, maka
cara memegang sendoknya pun akan lebih baik, menyerupa cara
orang dewasa memegang.
Salah satu contoh adalah saat anak mencoret anak senang
mencoret-coret (mark-makings) menggunakan beberapa aat tulis
seperti crayon, spidol kecil, spidol besar, pensil warna, kuas, dsb.
Coretan injakan makin bermakna seiring dengan perkembangan
keampuan motorik halus dan kognisi anak.
b. Memegang
Anak dapat memegang benda-benda besar maupun benda-benda kecil.
Semakin tinggi kemampuan motorik halus anak, maka ia makin
mampu memegang benda-benda yang |ebih kecil.
c. Merobek
Keterampilan merobek dapat dilakukan dengan menggunakan kedua
tangan sepenuhnya, ataupun menggunakan dua jari (ibu jari dan
telunjuk)
d. Menggunting
Motorik halus anak akan makin kuat dengan banyak berlatih
menggunting. Gerakan menggunting dari yang paling sederhana akan
terus diikuti dengan guntingan yang makin kompleks ketika motorik

halus anak makin kuat.
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Berdasarkan  penjelasan diatas dapat disimpulkan  bahwa
perkembangan motorik anak yang berarti menggunakan otot-otot jari,
khususnyaibu jari dan jari telunjuk, perkembangan motorik ini sangat
penting diberi stimulus sgjak dini karena akan berpengaruh untuk

perkembangan selanjutnya.

2. Pengertian Keterampilan Motorik Halus

Keterampilan motorik halus merupakan pengorganisasian penggunaan
sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata dengan tangan, meniru
bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan,
menggunakan aat tulis dengan benar keterampilan yang mencakup
pemanfaatan dengan aat-alat untuk bekerja dan objek yang kecil atau
pengontrolan terhadap mesin misalnya mengetik, menjahit dan lain-lain.
Mahendra dalam Sumantri (2005:143) keterampilan motorik halus
(fine motor skill) merupakan keterampilan-keterampilan yang
memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-otot kecil/halus
untuk mencapai pel aksanaan keterampilan yang berhasil.
Magil dalam Sumantri (2005:143) keterampilan ini melibatkan
koordinasi neuromusculer (syaraf otot) yang memerlukan ketepatan
belgjar tinggi untuk berhasilinya keterampilan ini. Keterampilan jenis
ini sering disebut sebagai keterampilan yang memerlukan koordinasi
mata tangan (hand-eye coordination).
Kegiatan pengembangan motorik dan fisik merupakan elemen penting juga
daam pengembangan sosia anak, hal ini akan bermanfaat bagi anak

dalam bersosialisasi dengan anak sebaya ketika mereka bermain yang akan

menyertakan aspek kepemimpinan, penyel esaian masalah, kerjasama.
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Kegiatan motorik halus merupakan komponen yang mendukung
pengembangan yang lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial dan
emosional anak. Pengembangan kemampuan motorik yang benar dan
bertahap akan mengembangkan kemampuan kognitif anak sehingga dapat
terbentuk kemampuan kognitif yang optimal. Pengembangan kemampuan
motorik halus ditunjukkan dalam mendukung kemampuan kognitif anak
yaitu ditunjukkan dengan kemampuan, mengenali, membandingkan,
menghubungkan, menyelesailkan masalah sederhana dan mempunyai
banyak gagasan tentang berbagai konsep dan gejala sederhana yang ada

dilingkungan.

Aktivitas pengembangan keterampilan motorik halus anak usia TK
bertujuan untuk melatihkan kemampuan koordinasi antara mata dan tangan
motorik anak, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai
media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dengan benar. Keterampilan
motorik halus dapat dikembangkan melalui kegiatan permainan
membentuk atau memanipulas dari tanah liat/lilin/adonan, memalu,
menggambar, mewarnai, menempel, menggunting, memotong, merangkai
benda dengan benang (meronce). Pengembangan keterampilan motorik
halus akan berpengarun terhadap kesigpan anak dalam menulis
(pengembangan bahasa), kegiatan melatihkan koordinasi antara tangan
dengan mata yang dianjurkan dalam jumlah waktu yang cukup meskipun
penggunaan tangan secara utuh belum mungkin tercapai. Kemampuan

daya lihat juga merupakan kegiatan keterampilan motorik halus,
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melatihkan kemampuan anak melihat kearah kiri dan kanan, atas bawah

yang penting untuk persiapan membaca awal.

Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Halus

Tujuan pengembangan motorik halus di usia4-6 tahun adalah anak:

a Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang
berhubungan dengan keterampilan gerak kedua tangan.

b. Mampu menggerakan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak
jari-jemari seperti kesigpan menulis, menggambar dan memanipulasi
benda-benda

c. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan.

d. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktivitas motorik halus secara
khusus tujuan pengembangan motorik halus untuk anak usia TK (4-6
tahun) adalah anak dapat menunjukkan kemampuan menggerakan
anggota tubuhnya dan terutama terjadinya koordinasi mata dan tangan

sebagal persiapan untuk pengenalan menulis.

Sedangkan fungsi pengembangan keterampilan motorik halus adalah
mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif dan
bahasa serta sosial karena pada hakekatnya setiap pengembangan tidak
dapat terpisah satu samalain.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa motorik halus
merupakan kegiatan yang melatih kelenturan jari jemari serta kemampuan
mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan secara tepat dan teliti dan

lebih mengfungsikan dan mengontrol otot-otot kecil/halus, gerakan
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motorik halus tidak memerlukan tenaga yang besar untuk mencapai

pel aksanaan keterampilan yang berhasil.

. Pendekatan Pengembangan Motorik Halus

Pendidik yang bekerja dengan anak-anak usia dini perlu menekankan
pentingnya kegiatan bermain atau pengembangan motorik dan
pengembangan lainnya. Pertama adalah pemahaman akan pentingnya
hubungan kegiatan tersebut dengan pengembangan daya fikir dan daya
cipta anak. Kedua adalah bila anak tanpa bergerak bebas, tanpa
kesempatan bermain dan tanpa kesempatan menjelgahi lingkungannya
anak akan kurang tumbuh kembang secara optimal.
Selanjutnya pendekatan pengembangan motorik halus anak usia TK
hendaknya memperhatikan beberapa pengembangan sebagai berikut:
a. Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pengembangan AUD harus senantiasa berorientas pada
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa yang sedang
membutuhkan stimulasi secara tepat untuk mencapai optimalisasi
seluruh aspek pengembangan baik fissk maupun psikis. Dengan
demikian, ragam jenis kegiatan pembelgaran hendaknya dilakukan
melalui analisis kebutuhan yang disesuaikan dengan berbagal aspek
perkembangan dan kemampuan pada masing-masing anak.
b. Belgar sambil bermain
Upaya stimulasi yang diberikan pendidik terhadap anak usia dini (4-6

tahun) hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan.
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Menggunakan pendekatan bermain anak digjak untuk bereksplorasi,
menemukan dan memanfaatkan objek- objek yang dekat dengannya
sehingga diharapkan kegiatan akan lebih bermakna

Kreativ dan inovatif

Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalui
kegiatan-kegiatan yang menarik, membangkitkan rasaingin tahu anak,
memotivasi anak untuk berfikir kritis, dan menemukan hal-hal baru.

. Lingkungan kondusif

Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik, sehingga anak akan
betah. Lingkungan fisik hendaknya memperhatikan keamanan dan
kenyamanan anak dalam bermain. Penataan ruang harus senantiasa
disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermain dan tidak

menghalangi interaksi dengan pendidik atau dengan temannya.

. Tema

Jika kegiatan yang dilakukan memanfaatkan tema, maka pemilihan
tema hendaknya disesuaikan dari hal-hal yang paling dekat dengan
anak, sederhana, dan menarik minat anak. Penggunaan tema
dimaksudkan agar anak mampu mengenali berbagai konsep secara
mudah dan jelas.

Mengembangkan keterampilan hidup

Proses pembelgaran perlu diarahkan untuk pengembangan
keterampilan hidup. Pengembangan keterampilan hidup didasarkan

dua tujuan yaitu:
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1. Memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help),
disiplin dan sosialisasi.
2. Memiliki bekal keterampilan dasar untuk melanjutkan pada
jenjang selanjutnya.
0. Menggunakan kegiatan terpadu
Kegiatan pengembangan hendaknya dirancang dengan menggunakna
model pembelgjaran terpadu dan beranjak dari tema yang menarik
minat anak (center of interest).
h. Kegiatan berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak
a. Anak belgar dengan sebaik-baiknya apabila kebutuhan fisiknya
terpenuhi serta merasakan aman dan tentram secara psikologis.
b. Siklusbelgjar anak selalu berulang.
c. Anak belgar melalui interaks sosia dengan orang dewasa dan
anak-anak lain.
d. Minat anak dan keingintahuannya memotivasi belgjarnya.
e. Perkembangan dan belgar anak harus memperhatikan perbedaan

individul.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa pendekatan
pengembangan motorik halus harus berorientasi pada kebutuhan anak,
melalui belgjar sambil bermain dengan menciptakan konsep kegiatan
bermain yang semenarik mungkin sehingga motorik halus anak akan

berkembang secara optimal.
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B. Metode Demonstrasi

1. Pengertian Metode Demonstrasi

Menurut Gunarti (2012:9.3) metode demonstrasi adalah suatu strategi
pengembangan dengan cara memberikan pengalaman belgar melalui
perbuatan melihat dan mendengarkan yang diikuti dengan meniru
pekerjaan yang didemonstrasikan. Metode demonstrasi dapat juga
dikatakan sebagai suatu metode untuk memperagakan serangkaian
tindakan berupa gerakan yang menggambarkan suatu cara kerja atau
urutan proses sebuah peristiwalkgjadian. Biasanya metode demonstrasi
ini dipaka untuk membuktikan sesuatu atau gerakan untuk dicontoh.
Demonstrasi memadukan strategi umum pembelajaran “do it signal,

modelling, dan menceritakan-menjelaskan-menginformasikan”.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam Gunarti dkk (2012:9.3)
metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk
memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang
berkenaan dengan bahan pelgaran.

Sedangkan metode demonstrass menurut Jamaris  (2006:137)
mengungkapkan bahwa metode demonstrasi merupakan metode yang
dilakukan dengan menunjukkan atau memperagakan suatu proses dari

suatu kegiatan. Demonstrasi dapat dilakukan oleh guru maupun anak.

M oeslichatoen (2004:114) mendukung pendapat diatas yang menyatakan
bahwa metode demonstrasi yang pada dasarnya mengandung kegiatan
menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan apa yang dilakukan secara

terpadu.
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Di dalam kegiatan belgjar anak usia dini, banyak jenis kegiatan yang
tidak cukup dimengerti oleh anak apabila hanya disampaikan dengan
penjelasan, tetapi perlu diberi penjelasan dengan cara memperlihatkan
secara langsung bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Dalam hal ini,
guru menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan apa yang sedang
dilakukannya (showing, doing, telling). Tiga macam perbuatan guru ini

merupakan komponen yang utama dalam metode demonstrasi.

Selain itu, Moedlichatoen (2004:108) menyatakan bahwa “metode
demonstras memberikan kesempatan kepada anak untuk berpikir apa

yang akan terjadi, bagaimana hal itu terjadi, dan mengapa hal itu terjadi”.

Melalui kegiatan demonstrasi, guru dapat meningkatkan pemahaman
anak melalui penglihatan dan pendengaran, dapat memperlihatkan secara
konkret apa yang dilakukan atau  dilaksanakan,  dapat
mengkomunikasikan gagasan dan konsep, membantu mengembangkan
kemampuan mengamati dan melakukan segala pekerjaan secara teliti
cermat dan tepat, anak diminta untuk memperhatikan dan mendengarkan
baik-baik semua keterangan guru sehingga ia lebih paham tentang cara
mengerjakan sesuatu. Dengan demikian, selanjutnya anak dapat meniru
bagaimana caranya melakukan hal tersebut seperti yang dicontohkan oleh

guru.

Berdasarkan paparan diatas metode demonstrasi merupakan metode
pembelgaran dengan cara menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan

bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Sehingga anak akan lebih mudah
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paham tentang cara mengerjakan suatu proses dari suatu kegiatan melalui
penggunaan media pembelgaran yang nyata dengan memperlihatkan

Suatu proses.

. Tujuan dan Manfaat M etode Demonstrasi
Adapun tujuan dan manfaat metode demonstrasi yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan Metode Demonstrasi

Demonstrasi  merupakan pengembangan untuk  memberikan
pengalaman belgar agar anak dapat menguasai kemampuan yang
diharapkan dengan lebih baik. Tujuan metode demonstrasi adalah
peniruan terhadap model yang dapat dilakukan. Agar anak dapat
meniru contoh perbuatan yang didemonstrasikan guru, ada beberapa
hal penting yang harus diperhatikan oleh guru, yaitu sebagai berikut

1. Sesuatu yang ditunjukkan dan dilakukan guru harus dapat
diamati secara jelas oleh anak. Oleh karena itu, sebaiknya
menggunakan media berukuran besar dan kegiatan harus dapat
diulang secara perlahan-lahan.

2. Penjelasan guru harus dapat didengar dengan jelas. Intonasi
suara guru hendaknya tepat dan menarik sehingga anak tidak
bosan.

3. Demonstrasi harus diikuti dengan kegiatan anak untuk
menirukan apa yang telah ditunjukkan dan dilakukan guru. Guru
perlu memperhatikan anak-anak yang mengalami kesulitan

dalam menirukan apa yang dicontohkan guru.
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b. Manfaat Metode Demonstrasi
Melalui demonstrasi anak-anak memperoleh penjelasan yang lebih
menarik, lebih menantang tentang caranya mengerjakan sesuatu atau
proses terjadinya sesuatu dari pada hanya mendengar penjelasan
guru. Metode demonstrasi dapat mempengaruhi perkembangan
motorik halus anak wusia dini melalui  kegiatan (melipat,
menggunting, meronce dan mewarnai gambar). Melalui metode ini
diharapkan anak lebih cenderung cepat memahami sesuatu apabila
diberikan contoh termasuk dalam melatih motorik halus anak. Dalam
pelaksanaannya guru terlebih dahulu mendemonstrasikan cara
melipat, meggunting, meronce dan mewarnai gambar kemudian
diikuti oleh anak didik. Metode demonstrasi salah satunya dapat
meningkatkan daya pikir anak dalam kemampuan mengenal,
mengingat, berpikir nyata dan berpikir luas.
Manfaat psikologis pedagogis dari metode demonstrasi secara umum
adalah sebagai berikut:
1. Perhatian anak lebih fokus.
2. Proses belgar anak lebih terarah pada materi yang sedang

dipelgjari.

3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelgaran lebih melekat

dalam diri anak.

Manfaat tersebut berhubungan dengan cara berpikir anak usia dini
yang bersifat reaistik dan konkret sehingga dapat mempelgari

secara langsung dan jelas melalui pengamatannya, selain itu dengan
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metode ini anak akan lebih menarik perhatian anak untuk bermain.
Disamping itu, metode demonstrasi memiliki 2 fungsi, yaitu sebagai

berikut

1. Dapat dipergunakan untuk memberikan ilustrasi dalam
menjelaskan kegiatan bermain kepada anak. Bagi anak melihat
langsung bagaimana sesuatu proses kegiatan bermain akan lebih
menarik, merangsang perhatian, dan lebih menantang dari pada
hanya mendengar penjelasan guru. Misalnya, dalam menjelaskan
konsep-konsep yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial, moral,
dan keagaman akan lebih berhasil apabila penerapan nilai-nila
tersebut didramatisasikan dengan menggunakan ilustrasi.

2. Membantu meningkatkan keterampilan motorik anak usia dini
terutama motorik halus anak dalam meningkatkan kemampuan
mengenal, mengingat, berpikir nyata dan berpikir luas.
Pengembangan motorik halus yang dimulai sgjak pendidikan anak
usia dini akan sangat membantu anak dalam memperoleh

pengalaman belgjar dibidang seni dan kreativitas.

Menurut Gunarti dkk (2010:9.8) ada beberapa langkah secara umum
dalam menerapkan metode demonstrasi yang pertama menetapkan
rancangan tujuan dan tema kegiatan, dalam menetapkan tujuan
demonstrasi guru mengidentifikasi perbuatan apa yang akan
digiarkan kepada anak dalam pernyataan-pernyataan yang spesifik
dan oprasional (teknis). Kedua menetapkan rancangan bentuk

demonstrasi  yang dipilih, sebelum menetapkan kegiatan, guru
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menentukan bentuk demonstrasi. Ketiga menetapkan rancangan
bahan dan aat yang diperlukan, bahan dan alat yang diperlukan oleh
guru untuk mendemonstrasikan sesuatu pembelgjaran harus besar
dan anak dapat menirukan contoh yang dilakukan. Keempat
menetapkan rancangan langkah kegiatan demonstrasi, secara
fleksibel tergantung dari jenis kegiatan. Kelima menetapkan
rancangan penilaian kegiatan demonstrasi (evaluasi), yang dilakukan
guru untuk menilai hasil karya anak yang dilihat setahap demi
setahap. Hasil karya anak yang dilihat dalam peningkatan
perkembangan motorik halus anak, kegiatan yang mendukung

perkembangan motorik halus anak dengan cara kegiatan meronce.

3. Keebihan dan Kekurangan Metode Demonstr asi

Setiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan.demikian pula dengan
metode demonstrasi. Adapun kelebihan dan kekurangan metode

demonstrasi antaralain sebagai berikut:

Beberapa kel ebihan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1. Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya suatu proses
atau kerja suatu benda/peristiwa.

2. Memudahkan berbagai jenis penjelasan.

3. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki
melalui pengamatan dan contoh konkret, dengan menghadirkan
objek sebenarnya.

4. Perhatian anak dapat |ebih dipusatkan.
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5. Anak dapat ikut serta aktif apabila demonstrasi langsung dilanjutkan
dengan eksperimen.

6. Mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi sekiranya
anak hendak mencoba sendiri.

7. Beberapa persodlan yang belum dimengerti dapat ditanyakan
langsung saat suatu proses ditunjukkan sehingga terjawab dengan

jelas.

Beberapa kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1. Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas banda/peristiwa
yang akan dipertunjukkan karena jumlah anak yang banyak dalam
satu kelas atau alat yang terlalu kecil sehingga metode demonstrasi
hanya efektif untuk sistem kelompok dan kurang efektif apabila
menggunakan sistem klasikal.

2. Tidak semua benda/peristiwa dapat didemonstrasikan.

3. Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang yang
kurang menguasai apa yang didemonstasikan.

4. Apabilatidak dilanjutkan dengan eksperimen ada kemungkinan anak
menjadi lupa, dan materi belgjar tidak akan bermakna karena tidak
menjadikan pengalaman belgjar bagi anak.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan dan

kekurangan metode demonstrasi yaitu anak dapat mengamati dan

memperhatikan apa yang dilakukan guru saat proses pembelgaran
berlangsung sehingga anak akan lebih mudah paham dan ingat dengan

apa yang ditunjukan oleh gurunya. Selain itu metode ini memerlukan
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keterampilan guru secara khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu

pel aksanaan demonstrasi akan tidak efektif.

C. Pembelajaran Anak Usia Dini

Pengertian Belajar
Pengertian belgar pada anak usia dini didasari oleh dua teori belgjar yaitu
behaviorisme dan konstruktivisme. Kedua aliran teori belgjar tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda yakni aliran behaviorisme menekankan
pada hasil dari proses belgjar, sedangkan aliran kontruktivisme menekankan
pada “proses” belajar.
1. Belgar menurut aliran behaviorisme
Behaviorisme adalah aliran psikologi yang memandang bahwa manusia
belgjar dipengaruhi oleh lingkungan. Belgjar menurut teori behaviorisme
merupakan perubahan perilaku yang terjadi melalui proses interaksi
stimulus dan respon yang bersifat mekanis. Oleh karena itu, lingkungan
yang sistematis, teratur dan terencana dapat memberikan pengaruh
(stimulus) yang baik sehingga manusia bereaks terhadap stimulus
tersebut dan memberikan respon yang sesuai.
Menurut Thorndike dalam Hartati (2005:65) mengemukakan
bahwa belgar merupakan proses interaksi antara stimulus dan
respon. Stimulus dalam hal ini dapat berupa pikiran, perasaan atau
gerakan. Perubahan tingkah laku tersebut dapat berwujud sesuatu
yang kongkret (dapat diamati), atau yang abstrak (tidak bisa
diamati).
2. Belgar menurut aliran konstruktivisme

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang mendukung tercapainya

proses belgjar, Menurut De Vries dalam Masitoh (2005:70) anak harus
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membangun pengetahuan ketika mereka bermain, anak membangun
kecerdasannya, kemampuannya untuk nalar, moral dan kepribadiannya.
Pendekatan ini sangat menekankan pentingnya keterlibatan anak dalam
proses belgar. Proses belgar hendaknya menyenangkan bagi anak,
alami, melalui bermain dan memberi kesempatan kepada anak untuk
berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurut Conny dalam Igoni (2002:76) bahwa belgar adalah
membangun (to construct) pengetahuan itu sendiri, setelah
dipahami, dicernakan dan merupakan perbuatan dari dalam diri
seseorang (from within). Dalam praktiknya teori kontruktivisme
dapat terwujud dalam tahap-tahap perkembangan yang

dikemukakan oleh Jean Piaget dengan “belajar bermakna” dan
“belajar penemuan secara bebas” oleh Jerome Bruner.

Menurut teori ini ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu
melalui proses interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan.
Ibarat seseorang yang memainkan musik orang ini tidak “memahami”
not-not balok yang terpanjang dipartitur sebagal informasi yang saling
lepas berdiri sendiri, tetapi sebagal satu kesatuan yang secara utuh masuk
kepikiran dan perasannya.
D. Bentuk Stimulas untuk Mengembangkan Keterampilan Motorik Halus
di TK
Menstimulass motorik halus anak dapat melaui banyak cara yaitu, bisa
dilakukan didalam kehidupan sehari-hari secara mandiri  seperti
mengancingkan baju, membuka dan menutup resliting sendiri, makan sendiri,

memakai baju dan sebagainya.
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Adapun Menurut Sumantri (2005: 151) aktivitas yang diberikan pada anak
untuk menstimulus motorik halus supaya dapat meningkatkan perhatian

adalah:

a. Meronce
Meronce merupakan salah satu contoh kegiatan pengembangan motorik
halus di TK, kegiatan menguntai dengan membuat untaian dari bahan-bahan
yang berlubang, disatukan dengan tali atau benang. Memasukkan benang
atau tali ke dalam lubang-lubangnya dibantu dengan jarum atau tanpa jarum.
Kegiatan meronce ditujukan untuk melatih koordinasi mata dan tangan anak.
Memperoleh hasil roncean yang menarik tentu perlu terampil dan kreatif.
Terampil melakukan roncean dengan lancar, tanpa mendapat |uka atau sakit
jari, selain itu jarum dan bahan dapat digunakan yang terdapat di lingkungan
sekitar rumah atau sekolah, kreatif dalam mengkombinasikam susunan
roncean, garis atau menurut bentuknya.

b. Méelipat
Melipat pada hakekatnya merupakan kegiatan keterampilan tangan untuk
menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunakan bahan perekat
(lem). Keterampilan ini membutuhkan keterampilan koordinasi tangan,
ketelitian dan kerapihan serta kreatifitas. Kegiatan melipat jika disgjikan
sesual dengan minat ank, akan memberikan keasikan dan kegembiraan serta
kepuasan bagi anak.

c. Bermain Plastisin
Anak dimintai untuk meremas plastisin menjadi bentuk-bentuk sederhana

seperti bentuk bola, bentuk persegi, persegi panjang.Dari bentuk
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sederhana kebentuk yang lebih sulit seperti bentuk binatang, bentuk
sayur, bentuk buah-buahan dan sebagainya.

Playdough

Playdough merupakan salah satu alat permainan edukatif yang aman untuk
anak dan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak usia
dini.

Menggunting

Menggunting aneka kertas, bahan-bahan lain dengan mengikuti alur, garis
atau bentuk-bentuk tertentu. Keterampilan ini melatih koordinasi mata dan
tangan anak. Perkembangan motorik halus anak berkembang apabila hasil
guntingan sudah rapi sesuai dengan garis.

Mengikat

Kegiatan mengikat contohnya mengikat tali sepatu. Kegiatan lainnya seperti
mengikat tali pada roncean yang sudah selesai dikerjakan.

Membentuk

Membentuk objek-objek yang diminati anak dengan menggunakan bahan
tanah liat, plastisin dan lain-lain. Lilin (malam) adonan atau sejenisnya yang
aman bagi anak.

Menulis awal

Membentuk ragam garis seperti garis tegak, garis datar dan lingkaran,
segitiga, silang. Pembelgjaran ini akan digunakan untuk melatih koordinas
tangan dan mata.

Menyusun

Menyusun seperti menyusun menara balok untuk mengembangkan motorik

halus berupa koordinasi mata dan otot-otot tangan serta pengembangan daya



29

pikir dan daya cipta anak. Menyusun secara berkelompok juga dapat

dilakukan, kegiatan ini untuk melatih keterampilan sosial anak.

Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan bahwa ada berbagai macam
pembelgaran untuk meningkatkan pembelajaran motorik halus, yaitu meronce,
melipat, menggunting, mengikat, membentuk, menulis awa dan menyusun.
Berbagai macam pembelgaran tersebut menggunakan koordinasi mata dan
tangan untuk meningkatkan motorik halus anak dan meneliti memilih kegiatan

meronce.

E. Hakikat Bermain

1. Pengertian Hakikat Bermain

Bermain adalah sebuah sarana yang dapat mengembangkan anak secara
optimal. Sebab bermain berfungs sebaga kekuatan, pengaruh terhadap
perkembangan dan lewat bermain pula didapat pengalaman yang penting
dalam dunia anak. Hurlock dalam Kamtini (2005:47) mengemukakan
bahwa bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan
yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain
dilakukan secara sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar.
Hal inilah yang menjadi dasar dari inti pembelgjaran pada anak usia dini.
Permainan secara langsung mempengaruhi seluruh area perkembangan
anak dengan memberikan kesempatan bagi anak untuk belgar tentang
dirinya, orang lain dan lingkungannya. Permainan memberikan anak-
anak kebebasan untuk berimgjinasi, menggali potensi diri/bakat dan

untuk mengembangkan kreativitas.



30

Motivas bermain anak-anak muncul dari dalam diri mereka sendiri,
mereka bermain untuk menikmati aktivitas mereka, untuk merasakan
bahwa mereka mampu dan untuk menyempurnakan apa sgja yang telah ia
dapat baik yang telah mereka ketahui sebelumnya maupun hal-hal yang

baru.

Bermain merupakan suatu aktivitas yang langsung dan spontan yang
dilakukan seorang anak bersama orang lain atau dengan menggunakan
benda-benda disekitarnya dengan senang, sukarela, dan imagjinatif serta
dengan menggunkan perasaannya, tangannya atau seluruh anggota

tubuhnya.

Menurut Semiawan dalam Hartati (2005:85) bermain adalah aktivitas
yang dipilih sendiri oleh anak, karena menyenangkan bukan karena akan
memperoleh hadiah atau pujian. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
dismpulkan bahwa bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan
bagi anak, melaui bermain anak akan merasa senang serta mendapatkan
pengalaman baru, dengan bermain anak tidak perlu diberi inisiatif dari
orang dewasa, karena inisiatif itu akan muncul dengan sendirinya ketika
anak sedang melakukan suatu permainan. Berman harus dilakukan
dengan rasa senang, sehingga semua kegiatan bermain  yang

menyenangkan dapat menghasilkan proses belgar.

. Karakteristik Bermain

Bagi anak-anak bermain adalah sarana untuk mengubah kekuatan

potensial didalam dirinya menjadi berbagai kemampuan dan kecakapan.
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Selain itu bermain juga dapat menjadi sarana penyaluran energi yang

sangat baik bagi anak. Oleh karena itu kegiatan bermain pada anak

hendaknya memiliki karakteristik sebagai berikut:

1

2.

Bermain dilakukan karena kesukarelaan , bukan paksaan.
Bermain  merupakan  kegiatan untuk  dinikmati, selalu
menyenangkan, mengasikan dan menggairahkan.
Bermain dilakukan tanpa “iming-iming” apapun, kegiatan bermain
itu sendiri sudah menyenangkan.
Bermain lebih mengutamakan aktivitas dari pada tujuan, tujuan
bermain adalah aktivitas itu sendiri
Bermain menuntut partisipasi aktif, baik secara fisk maupun secara
psikis.
Bermain itu bebas, bahkan tidak harus selaras dengan kenyataan.
Anak bebas membuat aturan sendiri dan mengoperasikan fantasinya.
Bermain itu sifatnya spontan sesuai dengan yang diinginkannya saat
itu.
Makna dan kesenangan bermain sepenuhnya ditentukan sipelaku
yaitu anak itu sendiri yang sedang bermain
Menurut Schwartz daam Hartati (2005:92) mengemukakan
karakteristik-karakteristik bermain sebagai berikut: bermain adalah
interaktif, bermain adalah kebebasan, spontanitas dan tanpa
paksaan, bermain adalah hal yang menarik, bermain adalah terbuka

(tidak terbatas), imagjinatif, ekspresif, kreatif dan berbeda
(berlainan).

Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, diyakini bahwa dalam

kegiatan bermain yang dipentingkan bukan jenis kegiatan apa yang
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dilakukan, akan tetapi lebih pada bagaimana sikap individu dalam

melakukannya.

. Tahapan Bermain

Kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak pada dasarnya
mencerminkan tingkat perkembangan mereka. Berikut akan diuraikan
tentang tahapan bermain dari beberapa ahli. Sesuai dengan tingkat usia

seorang anak, tahapan bermain dibagi menjadi 3 tahap yaitu:

1. Exploration Play (0-2 tahun)
Daam tahapan bermain ini anak sudah mulai timbul rasa
ingintahuannya untuk menjelgahi dunia sekitar dan dirinya sendiri.
Anak akan bergerak kesana dan kemari hanya untuk memuaskan
rasa ingin tahunya dilakukan tanpa aturan serta tujuan yang jelas.

2. Competency Play (3-6 tahun)
Dalam tahapan ini anak melakukan aktivitas dengan cara meniru
orang lain yang dilihatnya. Pada tahap ini anak sudah mulai mampu
untuk mencapa tingkat keterampilan tertentu, misalnya cara
memegang crayon atau pensil.

3. Achievement Play (7-10 tahun))
Daam tahap ini anak sudah mulai melakukan kegiatan bermain yang
sifatnya kompetitif. Kegiatan ini dilakukan karena anak sudah ingin

menunjukkan prestasinya.
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4. Fungs dan Manfaat Bermain

a. Fungs Bermain

Menurut Santrock dalam Kamtini (2005:53) menjelaskan beberapa
fungsi bermain yaitu bermain mampu meningkatkan afiliasi anak
dengan sebayanya, meredakan ketegangan, meningkatkan
kemampuan kognitif, meningkatkan eksplorasi anak akan perilaku
tertentu. Kesemuanya ini akan sangat berguna untuk kehidupannya
pada usia selanjutnya.

Beberapa nilai yang terkandung dalam bermain yang berfungsi bagi

perkembangan anak, yaitu:

1. Nila fisik dan kesehatan melalui bermain anak dapat melatih
mengembangkan otot-ototnya dan bagian tubuh lainnya yang
pada gilirannya akan menyehatkan dirinya.

2. Nila pendidikan berbagai konsep (bentuk, warna, ukuran,
jumlah) serta “problem solving” dapat diperoleh anak melalui
bermain.

3. Nilai kreatif anak dapat mencobakan berbagai kemampuannya.

4. Nila sosid sikap kerjasama, menghargai, sportivitas, disiplin
dapat dipupuk melaui bermain.

5. Nila mora bermain merupakan latihan mengembangkan moral,
karena ia belgar untuk jujur, menerima kekalahan, menjadi
pemimpin yang baik.

6. Nilai pengenaan diri anak berkesempatan mengenali kekuatan

dan kelemahan dirinya melalui kegiatan bermain.
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b. Manfaat Bermain
Beberapa ahli pendidikan diantaranya Plato, Aristoteles, dan Frobel
menganggap bahwa bermain sebaga suatu kegiatan yang
mempunyai nilai praktis. Artinya bermain digunakan sebagai media
untuk menguatkan keterampilan dan kemampuan tertentu pada anak.

Walaupun aktivitas bermain adalah kegiatan bebas yang spontan dan

tidak selalu memiliki tujuan duniawi yang nyata serta dilakukan

untuk kesenangan yang ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan
hasil akhir, tetapi bermain sendiri banyak memiliki manfaat yang
positif bagi anak yaitu:

1. Bagi perkembangan aspek fisik anak berkesempatan melakukan
kegiatan yang melibatkan gerakan-gerakan tubuh yang membuat
tubuh anak sehat dan otot-otot tubuh menjadi kuat.

2. Bagi perkembangan aspek motorik halus dan kasar dalam
bermain dibutuhkan gerakan dan koordinasi tubuh (tangan, kaki
dan mata).

3. Bagi perkembangan aspek emosi dan kepribadian dengan bermain
anak dapat melepaskan ketegangan yang ada dalam dirinya. Anak
dapat menyalurkan perasaan dan menyalurkan dorongan-
dorongan yang membuat anak lega dan rileks.

4. Bagi perkembangan aspek kognisi dengan demikian anak dapat
belgjar dan mengembangkan daya pikirnya.

5. Bagi perkembangan alat penginderaan aspek penginderaan

(penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan dan
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perabaan) perlu diasah agar anak |ebih tanggap atau peka terhadap
hal-hal yang ada disekitarnya.

Dapat mengembangkan keterampilan olah raga dan menari
Sebagai media terapi, karena selama bermain perilaku anak akan
tampil lebih bebas dan bermain adalah suatu yang alamiah pada
diri anak.

Sebagai media intervens bermain dapat melatih konsentras
(pemusatan perhatian pada tugas tertentu) seperti melatih konsep

dasar warna, bentuk dan lain-lain).

Menurut Isenberg dan Jalongo dalam Hartati (2005:95) permainan

sangat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu:

a

1

2.

b.

1

2.

Perkembangan Kognitif

Anak mulai untuk mengerti dunia.

Anak mampu untuk mengembangkan pemikiran yang fleksibel
dan berbeda.

Anak memiliki kesempatan untuk menemui dan mengatasi
permasal ahan-permasal ahan yang sebenarnya.

Perkembangan Sosial dan Emosional

. Anak mengembangkan keahlian berkomunikasi secara verbal
maupun non verbal melalui negosias peran, mencoba untuk
memperoleh akses untuk permainan yang berkelanjutan atau
menghargai perasaan orang lain.

Anak merespon perasaan teman sebaya sambil menanti giliran

bermain dan berbagi materi dan pengalaman.
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3. Anak bereksperimen dengan peran orang-orang dirumah,
disekolah, dan masyarakat disekitarnya melalui hubungan
langsung dengan kebutuhan-kebutuhan dan harapan orang-
orang disekitarnya.

4. Anak belgar menguasai perasaannya ketika ia marah, sedih
atau khawatir dalam keadaan terkontrol.

c. Perkembangan Bahasa

1. Dalam permainan dramatik, anak menggunakan pernyataan-
pernyataan peran, infleksi (perubahan nada/suara) dan bahasa
komunikasi yang tepat.

2. Selama bermain anak belgar menggunakan bahasa untuk
tujuan-tujuan yang berbeda dan dalam situasi yang berbeda
dengan orang-orang yang berbeda pula.

3. Anak menggunakan bahasa untuk meminta alat bermain,
bertanya, mengekspresikan gagasan atau mengadakan dan
meneruskan permainan.

4. Méeaui bermain, anak bereksperimen dengan kata-kata, suku
kata bunyi dan struktur bahasa.

d. Perkembangan Fisik (jasmani)

1. Anak terlibat dalam permainan yang aktif menggunakan
keahlian-keahlian motorik kasar.

2. Anak mampu memungut dan menghitung benda-benda kecil

menggunakan keahlian motorik halusnya.
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e. Perkembangan Pengenalan Huruf (literacy)

1. Proses membaca dan menulis anak seringkali pada saat anak
sedang bermain permainan dramatik, ketika ia membaca huruf
cetak yang tertera, membuat daftar belanja atau bermain
sekol ah-sekolahan.

2. Permainan dramatik membantu anak belajar memahami cerita
dan struktur cerita

3. Dalam permainan dramatik, anak memasuki dunia bermain
seolah-olah mereka adalah karakter atau benda lain. Permainan

ini membantu mereka memasuki dunia karakter buku.

Untuk mencapai manfaat positif dari bermain dibutuhkan aat

permainan yang tepat untuk anak. Oleh karena itu dalam pemilihan

alat permainan sebaiknya memperhatikan hal-hal berikut:

1. Alat permainan tidak berbahaya bagi anak.

2. Bukan pilihan orang tua tetapi berdasarkan minat anak terhadap
mainan tersebut.

3. Alat permainan sebaiknya beraneka macam, sehingga anak dapat
bereksploras dengan berbaga macam alat permainannya.

4. Tingkat kesulitan sebaiknya disesuaikan pada rentang usia anak.
Permainan tidak terlalu sulit dan juga tidak terlalu mudah bagi
anak.

5. Peralatan permainan yang tidak terlalu rapuh.
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6. Tidak memilih adat permainan menurut arutan usia, karena ada
anak yang lambat perkembangan fisik dan mentalnya dari anak-

anak seusianya atau sebaliknya.

Semua kegiatan bermain dapat menggunakan aat-alat permainan
tertentu sesuai dengan kebutuhan anak. Yang terpenting dalam
pelaksanaannya harus menyenangkan dan menarik untuk anak,
sehingga ia melakukannya dengan minat dan perasaan senang tanpa

ada keterpaksaan.

F. Penilitian Relavan

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fadlina pada
tahun 2014 Dberjudul “Pengarun Metode Demonstrasi Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Di Kelompok B Tk Pembina Palu”.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dan
wawancara., sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara metode demonstrasi dengan perkembangan
motorik halus anak di kelompok Bl TK Pembina Palu. Adapun
perkembangan motorik halus anak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain kurangnya sarana dan prasarana di sekolah, guru kurang kreatif dalam
memilih metode pembelgjaran, orang tua yang kurang perhatian terhadap
tumbuh kembang anaknya dan faktor lain datang dari anak itu sendiri.
Sangat jelas terlihat sebelum menggunakan metode demonstrasi ada 42,8%

meningkat menjadi 57,1% untuk kategori baik, sedangkan kategori cukup
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dari 38,0% menjadi 33,3%, dan untuk kategori kurang sebelum
menggunakan metode demonstrasi mendapat 19,0% kemudian berubah
menjadi 9,5% dalam mewarnai gambar dengan rapi, kemampuan dalam
menggunting sesuai pola, kemampuan melipat kertas atau kain, meronce
dengan rapi dan benar, terampil membuat macam-macam bentuk garis

serta menggambar dengan rapi dan benar.

. Sdlain itu hasil penelitian Ni Kadek Novia Purnamasari, dkk pada tahun
2014 berjudul “Penerapan Metode Demonstrasi Melalui Kegiatan Melipat
Kertas (Origami) Untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus
Anak”. Pendlitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan ke dalam dua siklus. Subjek penelitian ini berjumlah 19
orang anak kelompok B, TK Kemala Bhayangkari 1 Denpasar semester 2
Tahun Ajaran 2013/2014. Data penelitian tentang perkembangan motorik
halus dikumpulkan dengan metode observasi dengan instrumen berupa
lembar format observasi dan metode wawancara dengan instrumen berupa
lembar format percakapan. Data hasil pendlitian dianadlisis dengan
menggunakan metode analisis statistik deskriptif dan metode analisis
statistik kuantitatif. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan perkembangan motorik halus dengan penerapan metode
demonstrasi pada siklus | sebesar 44,73% yang berada pada kategori
sangat rendah ternyata mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
84,31% tergolong pada kategori tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pada kelompok B TK Kemala Bhayangkari 1 Denpasar terjadi peningkatan

perkembangan motorik halus anak sebesar 39,58%.
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Berdasarkan uraian dari kedua penelitian relevan di atas, menggambarkan
adanya pengaruh metode demonstrasi terhadap perkembangan motorik halus
anak dan penerapan metode demonstrasi melalui kegiatan melipat kertas
(origami) untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Oleh
karena itu pada penelitian ini pendliti ingin meneliti hasil dari hubungan
penggunaan metode demonstrass dengan pengembangan keterampilan
motorik halus pada anak melalui beberapa kegiatan bermain yaitu: finger
painting, playdough dan meronce. Melalui metode ini diharapkan dapat

meningkatkan perkembangan keterampilan motorik halus pada anak.

. Kerangka Pikir

Motorik halus merupakan kegiatan yang melatih kelenturan jari jemari serta
kemampuan mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan secara tepat

dan teliti dan lebih mengfungsikan dan mengontrol otot-otot kecil/halus.

Tujuan dari mengembangakan motorik halus pada anak adalah agar anak
memiliki kesigpan untuk mengembangkan motorik halusnya dengan baik,
memiliki kesigpan untuk memegang pensil yang benar dan kelenturan jari
dadam memegang benda maupun menulis. Namun pada kenyataannya
pengembangan pada perkembangan motorik halus anak terlihat masih rendah
terutama dikelas B, karena pembelgaran yang masih menoton dan
pembelgaran masih berpusat pada guru, sehingga tidak menstimulus

pengembangan motorik halus anak.
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan motorik halus anak
diantaranya adalah melalui metode demonstrasi guru dapat meningkatkan
pemahaman anak melalui penglihatan dan pendengaran sehingga anak lebih
paham tentang cara mengerjakan sesuatu. Dalam metode demonstrasi ini guru
bisa mengembangkan keterampilan motorik halus anak dengan melaui
kegiatan (melipat, menggunting, meronce dan mewarnai gambar). Melalui
metode ini diharapkan anak lebih cenderung cepat memahami sesuatu apabila
diberikan contoh termasuk dalam melatin motorik halus anak. Dalam
pelaksanaannya guru terlebih dahulu mendemonstrasikan cara melipat,
meggunting, meronce dan mewarnai gambar kemudian diikuti oleh anak
didik. Selain itu dengan menggunakan metode ini anak akan lebih tertarik
untuk bermain, antara lain yaitu bermain playdough, melipat, menggunting,
meronce, meremas dan lain sebagainya. Melalui kegiatan tersebut anak seolah

dituntut untuk menjadi lebih tekun, telaten dan teliti tanpa merasa bosan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

Penggunaan Metode Pengembangan Keterampilan
Demonstrasi - Motorik Halus
Variabel X Variabd Y

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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H. Hipotesis Penélitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah :

Ha : Ada hubungan penggunaan metode demonstrasi dengan pengembangan
keterampilan motorik halus pada anak di TK PKK Sulusuban

Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, jenis penelitian eksplanatif
dengan metode korelasional. Metode korelasional dalam penelitian ini
digunakan untuk menganalisis data secara statistik serta untuk menjawab
suatu tujuan penelitian. Korelasiona merupakan suatu hubungan antara
variabel bisa terbentuk saling hubungan atau hubungan sebab akibat.
Hubungan sebab akibat menunjukkan pengaruh antara suatu variabel terhadap
lainnya (Syaodih, 2007:195). Hubungan sebab akibat yang menunjukkan
pengaruh, terdapat variabel yang menjadi sebab atau variabel independen dan
terdapat variabel akibat atau variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah metode demonstras dan variabel dependen yaitu

keterampilan motorik halus.

B. Prosedur Pendlitian

Penelitian terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan tahap pelaksaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dan setiap penelitian tersebut adalah:
1. Penelitian Pendahuluan

Terdiri dari langkah-langkah berikut:
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a Membuat surat izin penelitian kesekolah tempat dilakukan
penelitian.
b. Observasi kesekolah tempat dilakukannya penelitian untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan kelas yang akan diteliti.
2. Tahap Perencanaan
a. Menyusun perangkat pembelgaran yang terdiri dari Rencana
Pel aksanaan pembel gjaran Harian (RPPH) yang telah disusun.
b. Membuat instrumen evaluasi yaitu berupalembaran observasi.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Melaksanakan penelitian sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran Harian (RPPH) yang telah disusun.
b. Mengevaluasi menggunakan lembar observasi.
c. Mengumpulkan mengolah dan menganalisis data.

d. Membuat laporan hasil penelitian.

C. Waktu dan Tempat Pendlitian

1. Tempat Penelitian
Tempat : TK PKK Sulusuban Kecamatan Seputih Agung K abupaten
Lampung Tengah
Kelas’/Usia: B / 5-6 tahun
Alamat : Jl. Sulusuban Kec. Seputih agung Kab. Lampung Tengah
Kabupaten : Lampung Tengah
Provins : Lampung

Tahun Ajaran : 2015/2016
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2. Waktu Pendlitian
Penelitian dilaksanakan pada Semester Genap Tahun Pelgaran 2015-
2016. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 maret sampai 12 maret
2016 pukul 7.30 s.d. 10.00 WIB. Pembelgaran dilaksanakan selama 150

menit untuk setiap pertemuannya.

D. Populas dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014 : 80) menyatakan populasi adalah wilayah
generadlisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunya kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan
kemudian ditarik kessmpulannya.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelompok B yang berjumlah
30 anak yang terdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak perempuan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan purposive sampling
yaitu pengambilan sampel dengan alasan tertentu. Alasan pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu adalah mengingat jumlah anak yang
ada dikelompok A tidak semuanya usia 5-6 tahun oleh karena itu peneliti
mengambil sampel dikdompok B karena seluruh anak yang berada

dikelompok B tersebut berusia 5-6 tahun.

E. Definis Variabel
1. Variabel bebas: Metode Demonstrasi (X)
Definiss  Konseptual: Metode demonstras merupakan metode
pembelgjaran dengan cara menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan

bentuk kegiatan yang akan dilakukan. Sehingga anak akan |ebih mudah
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paham tentang cara mengerjakan suatu proses dari suatu kegiatan melalui
penggunaan media pembelgaran yang nyata dengan memperlihatkan

Suatu proses.

Adapun definisi operasional variabel adalah nilai yang diperoleh dari
hasil observasi tentang metode demonstrasi dengan aspek sebagai
berikut:

a. Anak meniru langkah/proses kegiatan bermain finger painting,
meronce, kolase yang akan dilakukan, seperti meniru bentuk huruf
hijaiyah, meronce macam-macam gambar buah, bentuk kolase
gambar suasana siang hari.

b. Anak menggunakan alat dan bahan bermain finger painting,
meronce, kolase yang akan digunakan, seperti pada saat mengambil
pewarna dan ar, mengambil benang dan bentuk gambar buah,
mengambil gambar kolase dan ampas kel apa.

c. Anak mengekspresikan tentang bentuk kegiatan bermain finger
painting, meronce, kolase yang akan dilakukan, seperti pada saat
anak menceritakan hasil finger painting, anak menceritakan gambar
buah yang didapatkan, anak melakukan dialog tentang benda langit
disiang hari, anak menuliskan kata yang sesuai dengan pola gambar.

2. Variabd terikat : Pengembangan Keterampilan Motorik Halus (Y)

Definisi Konseptual: Keterampilan motorik halus merupakan kegiatan

yang melatih kelenturan jari jemari serta kemampuan mengkoordinasikan

gerakan mata dengan tangan secara tepat dan teliti, lebih mengfungsikan

dan menggunakan otot-otot kecil/halus, gerakan motorik halus tidak
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memerlukan tenaga yang besar untuk mencapai pelaksanaan
keterampilan yang berhasil.

Adapun definisi operasional variabel adalah nilai yang diperoleh dari
hasil observasi tentang kemampuan motorik halus dalam
mengkembangkan keterampilan mtorik halus dengan aspek sebagai
berikut:

a. Koordinasi antara mata dan tangan.

b. Meniru berbagai bentuk.

c. Mengontrol gerakan tangan

F. Kisi-kisi Instrumen

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk daftar cek
(check list) yang bersifat terstruktur, pengisiannya cukup dengan memberikan
tanda cek (V) pada pernyataan yang menunjukan perilaku yang ditampakan
anak. Lembar observasi yang digunakan tersebut di tujukan pada anak kelas
B di TK PKK Sulusuban yang sedang melakukan proses pembelgaran di

kelas.

Instrumen yang peneliti buat berupa indikator-indikator yang diturunkan
berdasarkan konseptual variabel dan operasional variabel. Adupun kisi-kis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Variabel

Dimens

Indikator

Metode Demonstras

Anak meniru
langkah/proses kegiatan
bermain finger painting,
meronce, kolase yang
akan dilakukan.

. Meniru

langkah/proses
kegiatan bermain
finger painting.

. Meniru

langkah/proses
kegiatan bermain
meronce.

. Meniru

langkah/proses
kegiatan bermain
kolase.

Anak menggunakan
alat dan bahan bermain
finger painting,
meronce, kolase yang
akan digunakan.

. Menggunakan aat

dan bahan bermain
finger painting

. Menggunakan aat

dan bahan bermain
meronce

. Menggunakan aat

dan bahan bermain
kolase.

Anak mengekspresikan
tentang bentuk kegiatan
bermain finger painting,
meronce, kolase yang
akan dilakukan.

. Mengekspresikan

tentang bentuk
kegiatan bermain
finger painting.

. Mengekspresikan

tentang bentuk
kegiatan bermain
meronce.

. Mengekspresikan

tentang bentuk
kegiatan bermain
kolase.

Keterampilan
Motorik Halus

Koordinasi antara mata
dan tangan.

Membuat roncean
berdasarkan kesamaan
bentuk ukuran dan
warna.
Membuat
gambar.
Melakukan percobaan
pencampuran warna,

kolase

Meniru berbagai
bentuk.

Meniru bentuk benda

. dengan berbagai media

Meniru bentuk huruf
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hijaiyah

3. Meniru berbagai
bentuk kolase gambar
dengan berbagai
media

Mengontrol gerakan 1. Mengontrol gerakan

tangan tangan (menjumput
bahan roncean,
mengocok warna dan
kartu same, memilin
playdough, mengepal
playdough)

2. Méelukistanpakeluar
garis

3. Menjiplak dengan
berbagai bentuk

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang peneliti gunakan
daam pengumpulan data yaitu metode observasi langsung adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat
standar lain untuk keperluan tersebut. Observas ini digunakan untuk
penelitian yang telah direncanakan secara sistematik yang berpedoman pada
indikator dalam menstimulus perkembangan motorik  halus anak
menggunakan lembar observasi (daftar check) terhadap kegiatan
pembelgjaran dikelas. Tujuan menggunakan metode ini untuk mencatat hal -
hal, perilaku, perkembangan motorik halus anak. Observasi langsung juga
dapat memperoleh data dari subjek baik yang tidak dapat berkomunikasi

secara verbal atau pun non verbal.
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H. Uji Validitaslnstrumen

Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
dataitu valid. Menurut Sugiyono (2010: 121) valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Penelitian ini
menggunakan pengujian validitas yang dilakukan dengan cara pengujian
validitas kontruksi (uji ahli) dimana dapat dibantu dengan menggunakan
instrumen penelitian yang sudah diuji oleh ahli, yang dalam penelitian ini
instrumen divalidasi oleh dosen-dosen yang ahli dibidangnya yaitu Ibu Devi

Nawangsasi, M.Pd dan Ibu Nia Fatmawati S.Pd, M.Pd.

I. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian ini adalah teknik
analisis korelasional dengan jenis penelitian eksplanatif serta jenis data yang
digunakan yaitu data interval dan jumlah sampel sebanyak 30 anak. Teknik
korelasional digunakan untuk mencari hubungan antara penggunaan metode
demonstrasi dengan pengembangan keterampilan motorik halus. Data yang
diperoleh digunakan sebagai dasar untuk pengujian hipotesis penelitian,
dalam pengujian hipotesis digunakan syarat ketentuan analisis data dengan
mencari nilai normalitas untuk mengetahui besaran sampel yang digunakan
berdistribusi norma atau tidak dan uji korelasional untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel dengan menggunakan rumus korelas

product moment serta mendeskripsikan data sebagai data penjelas sebelum
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dilakukan perhitungan korelasional. Langkah-langkah untuk mengolah data

yaitu :

1. Deskrips Data
Deskripsi data sebagal data penjelas sebelum dilakukan perhitungan.
Setelah data terkumpul, data dikelompokkan dan dikategorikan dalam
bukti data ordinal, kemudian dianalisis untuk mengetahui hubungan
metode demonstras dengan kemampuan motorik halus. Data yang
diperoleh digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.
Untuk menyajikan data secara singkat maka perlu menentukan interval,

rumus interval dalam Hadi Sutrisno (2006 : 178) adalah sebagai berikut:

;o e
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Gambar 2.Rumus Interval
Sumber: Hadi Sutrisno (2006 : 178)

Keterangan:

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K =Kategori

Data yang diperoleh dari masing-masing variabel baik itu variabel X dan
Y dibuat menjadi 4 kategori. Setelah didapat skor akhir dari seluruh
pertemuan maka untuk menyagjikan data pada variabel X atau data
penerapan metode demonstrasi digolongkan menjadi 4 kategori: yaitu
Sangat aktif (SA), Aktif (A), Cukup Aktif (CA) dan Kurang Aktif (KA).
Sedangkan untuk menyagjikan data pada variabel Y atau data
keterampilan motorik halus juga digolongkan menjadi 4 kategori yaitu

Berkembang Sangat Baik (BSB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
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Mula Berkembang (MB) dan Belum Berkembang (BB) untuk
menyagjikan data atau nilai yang diperoleh anak maka digunakan rumus

rubrik sebagai berikut:

Jumiah SkorP I 100
- N —_— X
Nilai — g, Maksimal

Gambar 3. Rumus kategori data
Sumber: Sudjana (2006)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah besaran data
sampel yang akan diandisis berdistribus normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorof .
Dengan jumlah sampel sebanyak 30 anak maka dilakukan pengujian
normalitas yang akan dihitung dengan program SPSS 17.0 For Windows.
Berlaku ketentuan analisis yaitu apabila nila signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05) berarti distribusi sampel tidak normal),
sedangkan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05)

berarti sampel berdistribusi normal)

3. AnalisisUji Korelasi Product Moment

Analisis uji korelas product moment ini digunakan untuk mengetahui
hubungan penggunaan metode demonstrasi dengan pengembangan
keterampilan motorik halus pada anak usia 5-6 tahun, sehingga teknik
yang digunakan dalam menganalisis data menggunakan uji dengan rumus

dalam Sugiyono, (2014:228), yaitu sebagai berikut :
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o= XXy
Xy - \/szyz

Gambar 4. Rumus Korelasi Product Moment
Sumber: Sugiyono (2014 : 228)

Keterangan :

rxy = korelasi antara variabel x dengan 'y

X=(x-x)

Y=(y-y)

Setelah mendapatkan perhitungan antara korelasi antara variabel X dan
variabel 'Y, maka kemudian membandingkan antara r hitung dengan r tabel.
Adapun menurut Sugiyono (2010:261) bahwa apabilar hitung lebih kecil dari
r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jikar hitung lebih besar
dari r tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Setelah membandingkan antara
r hitung dan r tabel kemudian selanjutnya memberikan penafsiran terhadap

koofesien korelasi yang ditemukan tersebut apakah besar atau kecil, maka

dapat berpedoman pada ketentuan berikut:

Tabel 2. Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien

korelas

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0.199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono, 2011 : 231



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis maka dapat
dismpulkan bahwa ada hubungan yang sedang antara metode demonstras
dengan perkembangan kemampuan keterampilan motorik halus pada anak
usia 5-6 tahun di TK PKK Sulusuban.. Metode demonstrasi dapat dijadikan
sebagal salah satu kegiatan pembelgaran di PAUD dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus anak usia dini seperti melalui kegiatan melipat,
menggunting, meronce dan mewarna gambar guna mempersiapkan anak agar

memiliki kesiapan dalam pendidikan selanjutnya.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis
mengemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi Pendidik

Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan perkembangan
keterampilan motorik halus anak usia dini dengan menerapkan metode

pembel gjaran yang tepat, salah satunya penggunaan metode demonstrasi.
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2. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat berguna bagi kepala sekolah untuk
memperbaiki praktik-praktik pembelgaran guru agar menjadi lebih
efektif dan efisien sehingga kualitas pembelgjaran dan hasil belgjar anak

meningkat.

3. Bagi Penédliti Lain

Bagi pendliti lain diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagal acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan
dapat mencoba menggunakan media atau jenis permainan lain dalam

meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun.
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